
 

 

54 
 

BAB V 

PENUTUP 

Pada bagian ini akan memaparkan mengenai hasil penelitian dan saran kepada 

peneliti yang nantinya akan melakukan peletian yang relevan dengan penelitian ini.  

5.1 Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada bab sebelumnya mengenai peran 

BPNT, PKH, pekerjaan kepala keluarga, jenis kelamin kepala keluarga, rasio 

ketergantungan, usia kepala keluarga, dan pendidikan kepala keluarga di 

Padukuhan Pule Gundes 2, Gunung Kidul dengan metode regresi dummy diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh bantuan pemerintah berupa BPNT maupun PKH 

terhadap pendapatan perkapita di Pule Gundes 2, Gunung Kidul pada tahun 

2025.  

2. Jenis pekerjaan kepala keluarga tidak memiliki pengaruh terhadap 

pendapatan perkapita di Pule Gundes 2, Gunung Kidul.  

3. Ada pengaruh jenis kelamin kepala keluarga terhadap pendapatan perkapita 

di Pule Gundes 2.  

4.  Rasio ketergantungan berpengaruh negatif terhadap pendapatan perkapita 

di Pule Gundes 2 pada tahun 2025 

5. Usia kepala keluarga berpengaruh negatif terhadap pendapatan perkapita di 

Pule Gundes 2, Gunung Kidul pada tahun 2025.  
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6. Variabel pendidikan kepala keluarga berpengaruh positif terhadap 

pendapatan perkapita di Pule Gundes 2, Gunung Kidul pada tahun 2025.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari bahwa masih 

banyak kekurangan dari penelitian ini, sehingga peneliti dapat memberikan 

masukan atau saran terhadap pihak yang akan melakukan penelitian yang sejalan 

dengan penelitian ini dimasa mendatang, saran bagi pemerintah sebagai pihak 

penggerak dalam pengambilan kebijakan, dan juga bagi masyarakat khususnya di 

Padukuhan Pule Gundes 2, Gunung Kidul. Adapun saran tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1. Bantuan pemerintah berupa BPNT dan PKH terbukti berpengaruh terhadap 

pendapatan, sehingga bantuan pemerintah perlu di optimalisasikan dengan 

cara pemerintah daerah bisa memperluas cakupan penerima bantuan dan 

memastikan bahwa penyaluran bantuan dapat tepat sasaran. Pemerintah 

juga perlu memonitoring dan evaluasi program bantuan secara berkala 

untuk memastikan bahwa tujuan pengurangan kemiskinan dapat tercapai. 

2. Bantuan pemerintah sebaiknya juga disalurkan kepada kepala keluarga 

berjenis kelamin perempuan dan kepala keluarga lansia (lanjut usia) untuk 

meningkatan pendapatan mereka meskipun dengan jangka waktu yang 

pendek. 

3. Pemerintah dapat menggalakkan adanya Keluarga Berencana (KB) untuk 

menekan jumlah tanggungan dalam keluarga. Selain itu penekanan untuk 

pembentukan keluarga bahagia juga diperlukan.  sehingga rasio 
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ketergantungan dapat menurun dan KB juga dapat menurangi tekanan 

ekonomi rumah tangga.  

4. Pemerintah juga perlu mengadakan pelatihan keterampilan dan lapangan 

pekerjaan untuk perempuan, sehingga tidak terjadi ketimpangan pendapatan 

antara laki-laki dan perempuan.  

5. Peneliti selanjutnya, hendaknya menggunakan alat analisis yang lainnya 

dan cakupan wilayah yang lebih luas, sehingga penelitian dapat lebih akurat 

mengenai pengaruh bantuan pemerintah, sosial ekonomi, dan demografi 

terhadap kemiskinan. Penelitian yang ditambah dengan bantuan pemerintah 

yang lainnya juga akan menambah tingkat validitas data yang digunakan, 

sehingga kelak pemerintah dapat memilih kiranya kebijakan apa yang akan 

ditetapkan. 
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